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Abstrak 

Pada penelitian ini dilakukan penyelidikan motivasi belajar peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum mata 
pelajaran IPA melalui pembelajaran berbasis inkuiri pada topik getaran, gelombang, dan bunyi. Pada praktikum 
ini, peserta didik diminta untuk membuat stetoskop sederhana dari bahan dan alat yang mudah ditemukan, 
kemudian peserta didik diminta untuk memperhatikan fenomena ketika stetoskop tersebut diletakkan pada 
jantung mereka atau teman mereka. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang 
digunakan merupakan angket motivasi belajar peserta didik yang disebarkan ke 25 peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Dringu. Aspek yang termuat dalam instrumen tersebut adalah aspek relevansi (Relevance), kepuasan 
(Satisfaction), percaya diri (Confidence), dan perhatian (Attention). Dari hasil perhitungan analisis diperoleh bahwa 
motivasi belajar peserta didik pada aspek relevansi (Relevance) sebesar 81% dengan kategori sangat baik, perhatian 
(Attention) sebesar 83% dengan kategori sangat baik, kepuasan (Satisfaction) sebesar 84% dengan kategori sangat 
baik, dan percaya diri (Confidence) sebesar 79% dengan kategori baik. Penelitian ini memberikan gambaran empiris 
bahwa praktikum berbasis inkuiri dapat menjadi strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA. 
 
Kata kunci: Motivasi Belajar, Praktikum IPA, Pembelajaran Inkuiri. 
 

Description of Junior High School Students' Learning Motivation Regarding the 
Implementation of Simple Science Practicum Through Inquiry-Based Learning 

Abstract 
This study investigated students' learning motivation in conducting science practicums through inquiry-based learning on 
the topics of vibrations, waves, and sound. In this practicum, students were asked to make a simple stethoscope from easily 
found materials and tools, then observe the phenomenon when the stethoscope was placed on their heart or their friend's heart. 
This study was a qualitative descriptive study. The instrument used was a student learning motivation questionnaire 
distributed to 25 eighth-grade students at SMP Negeri 2 Dringu. The aspects included in the instrument were Relevance, 
Satisfaction, Confidence, and Attention. The results of the analysis showed that student learning motivation in the aspect of 
Relevance was 81% with a category of very good, Attention was 83% with a category of very good, Satisfaction was 84% with 
a category of very good, and Confidence was 79% with a category of good. This study provides empirical evidence that inquiry-
based practicum can be a strategy to develop students’ learning motivation in science learning. 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran IPA adalah suatu proses untuk membantu peserta didik agar mengalami 

pembelajaran yang bermakna dan mampu menguasai fakta, prinsip, hukum, dan teori IPA 
serta mengaplikasikannya dalam kegiatan sehari-hari (Sunarno, 2018). Saat belajar IPA, 
peserta didik tidak hanya mempelajarai prinsip, konsep, ataupun fakta saja, tetapi juga 
mempelajari prosedur penyelidikan rahasia alam secara sistematis (Jamaluddin et al., 2020). 
Peserta didik dilatih untuk mengenali lingkungan sekitarnya melalui kegiatan pembelajaran 
IPA (Lusidawaty et al., 2020). Bidang pengetahuan IPA melibatkan penggunaan metode yang 
sistematis untuk mengeksplorasi dan memahami alam. Lebih dari sekedar menguasai fakta, 
konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan, IPA juga menekankan pentingnya proses 
penyelidikan dan penemuan (Irianti & Prasetyo, 2019). 

Prestasi peserta didik dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor, yaitu motivasi belajar. 
Ada pengaruh positif dari motivasi belajar peserta didik terhadap prestasi belajar peserta 
didik atau dengan kata lain, semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, maka semakin 
tinggi prestasi belajar peserta didik (Darmawati, 2017; Sholeh & Sa’diah, 2018; Wulansari & 
Manoy, 2020). Dengan memiliki motivasi belajar, peserta didik akan belajar dengan lebih 
serius dan keras serta tidak mudah menyerah dalam proses pembelajaran. Dorongan motivasi 
dalam proses belajar termasuk salah satu hal yang harus dimunculkan dan dikembangkan 
dalam upaya proses pembelajaran di sekolah. Pada intinya, motivasi adalah suatu usaha 
sadar dalam mengarahkan, menggerakkan, serta mempertahankan tingkah laku seseorang 
supaya seseorang tersebut memiliki keinginan untuk bertindak, sehingga tujuan yang 
diinginkan dapat dicapai (Pratama et al., 2019). 

Motivasi merupakan usaha untuk memberikan keadaan tertentu agar seseorang 
memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu. Jika seseorang tersebut tidak suka untuk 
melakukan sesuatu, maka ia akan terus berupaya dalam menghilangkan perasaan tidak suka 
yang ia rasakan. Motivasi sebenarnya mampu dirangsang oleh faktor luar, namun motivasi 
juga dapat tumbuh pada diri seseorang. Lingkungan merupakan salah satu faktor luar yang 
mampu mewujudkan terciptanya motivasi dalam diri seseorang untuk melaksanakan proses 
pembelajaran (Emda, 2018). 

Pembelajaran konvensional pada proses pembelajaran IPA tidak dapat mewujudkan 
adanya motivasi belajar peserta didik. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran IPA di sekolah belum memusatkan pembelajaran pada 
peserta didik, karena guru masih mendominasi selama proses pembelajaran. Peserta didik 
hanya menjadi penerima yang pasif, mendapat pengetahuan yang sifatnya hafalan, dan 
peserta didik belum diberi kesempatan untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal tesebut menyebabkan pembelajaran IPA belum optimal sesuai dengan yang diharapkan, 
yaitu pembelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik (Wahyuni et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian ditemui proses pembelajaran IPA 
yang dilakukan di sekolah masih konvensional (Bara et al., 2025; Gyta & Harahap, 2022; 
Mahali & Hartati, 2023). Adapun, berdasarkan hasil wawancara bersama guru IPA di SMP 
Negeri 2 Dringu diperoleh informasi bahwa pelaksanaan praktikum IPA tidak selalunya 
dilakukan. Guru lebih banyak memberi materi dan tugas saat proses pembelajaran. Dengan 
demikian, perlu dilakukan perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA agar peserta 
didik dapat menumbuhkan motivasi belajarnya. 

Adapun salah satu teknik pembelajaran IPA yang dapat diterapkan untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik adalah kegiatan praktikum. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa kegiatan praktikum dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Melalui kegiatan praktikum, peserta didik merasa lebih tertarik, antusias, dan 
semangat dalam belajar IPA. Peserta didik tidak hanya mendengarkan teori, tetapi juga 
mengalami langsung proses pembelajaran melalui percobaan, yang membuat materi lebih 
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mudah dipahami, menyenangkan, dan melibatkan fungsi kognitif peserta didik (Nisrina et 
al., 2025; Simanjuntak et al., 2025). 

Kegiatan praktikum menciptakan lingkungan pembelajaran supaya konsep keilmuan 
IPA dan bagian proses keilmuan IPA dapat tercapai (Astuti, 2015). Praktikum merupakan 
kegiatan yang memiliki tujuan untuk membentuk peserta didik agar tidak hanya mampu 
memahami teori saja, tetapi juga mampu untuk memahami praktik (Nisa, 2017). Praktikum 
adalah suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan peserta didik menerapkan 
keterampilan atau mempraktikkan sesuatu. Dalam kegiatan praktikum sangat dimungkinkan 
adanya penerapan beragam keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah 
yang mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) dalam diri peserta didik. 
Dengan demikian, praktikum memiliki kedudukan yang amat penting dalam pembelajaran 
IPA (Daniah, 2020). 

Ketika peserta didik memahami proses pembelajaran IPA, pembelajaran IPA terasa 
sangat penting bagi peserta didik. Proses seperti percobaan dan penyelidikan sederhana 
dapat membantu peserta didik memahami konsep dan fenomena dalam bidang IPA serta 
fenomena alam. Kegiatan ini juga dapat membantu peserta didik memperoleh sikap saintis 
dalam diri mereka sendiri. Seperti ilmuwan, peserta didik juga menyelidiki dunia di sekitar 
mereka melalui eksperimen aktif atau dengan memodelkan perilaku suatu objek atau sistem. 
Pendekatan belajar ini memerlukan berbagai keterampilan yang sering disebut sebagai 
keterampilan proses ilmiah atau keterampilan inkuiri. Pembelajaran berbasis inkuiri 
merupakan cara paling efektif untuk belajar di abad ke-21 karena peserta didik yang terlibat 
dalam inkuiri mengembangkan berbagai kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan yang 
berbeda (Ješková et al., 2022; Yusal & Anggraini, 2024). 

Pembelajaran berbasis inkuiri dapat membantu mengembangkan motivasi belajar 
peserta didik dalam bidang IPA karena  peserta didik  menemukan  sendiri  konsep-konsep 
pembelajaran melalui pengalaman langsung (Wahida et al., 2022). Pembelajaran berbasis 
inkuiri merupakan pembelajaran yang didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui 
proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, 
akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri (Warsinah et al., 2022). Dengan demikian, 
penting untuk melakukan pembelajaran berbasis inkuiri melalui praktikum IPA untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

Belum banyak studi yang secara spesifik mendeskripsikan motivasi belajar peserta 
didik pada konteks praktikum IPA sederhana berbasis inkuiri, terutama menggunakan aspek 
ARCS (Attention, Confidence, Satisfaction, Relevance) yang telah dikemukakan oleh Keller 
(1987). Selama ini hanya ada penelitian terkait pelaksanaan praktikum terhadap motivasi 
belajar peserta didik dan pembelajaran inkuiri terhadap motivasi belajar peserta didik (Aini 
& Rofiqah, 2021; Merta, 2021; Wartini, 2021). Kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi 
pendekatan inkuiri melalui praktikum IPA sederhana dengan evaluasi motivasi belajar 
berbasis ARCS pada topik getaran, gelombang, dan bunyi. Adapun, tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik dalam pelaksanaan praktikum IPA 
sederhana topik getaran, gelombang, dan bunyi berbasis inkuiri berdasarkan aspek ARCS. 

 

METODE 
 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah deksriptif 
kualitatif. Kualitatif yang dimaksud adalah data yang diperoleh. Data kualitatif 
adalah data yang dimanifestasikan ke dalam suatu kata sifat, misalnya “Sangat Baik” 
dapat dipersingkat menjadi SB, “Baik” dipersingkat menjadi B dan lain sebagainya 
yang menunjukkan kelanjutan kualitasnya (Arikunto, 2013).  

Subjek penelitian ini adalah 25 peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Dringu 
yang mengikuti pembelajaran IPA. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 
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sampling dengan pertimbangan ketersediaan guru IPA yang bersedia menjadikan 
kelasnya sebagai tempat pelaksanaan penelitian, serta kesesuaian karakteristik kelas 
dengan tujuan penelitian. Kelas tersebut belum pernah melaksanakan kegiatan 
praktikum IPA sederhana berbasis inkuiri. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket motivasi peserta didik 
terhadap pelaksanaan praktikum yang terdiri dari 14 pernyataan. 14 pernyataan 
tersebut mencakup 4 aspek motivasi belajar yag telah dikembangkan oleh Keller 
(1987), yaitu perhatian (Attention), percaya diri (Confidence), kepuasan (Satisfaction), 
dan relevansi (Relevance). Angket pada penelitian ini menggunakan skala Likert 1-4. 
14 pernyataan ini telah valid dan reliabel (α = 0,899). Item angket disajikan pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Item Angket Motivasi Peserta Didik  

Aspek No. Item Pernyataan 

Attention 
(Perhatian) 

1 Saya bersemangat untuk melakukan praktikum ini 

2 Saya tidak tertarik dengan praktikum ini 

3 Saya berpartisipasi dalam praktikum ini 

4 
Saya tidak memiliki rasa ingin tahu terhadap materi 
yang ada pada kegiatan praktikum 

Relevance 
(Relevansi) 

5 
Topik materi sudah sesuai dengan kegiatan 
praktikum 

6 
Praktikum yang dilakukan membantu saya untuk 
memahami materi 

7 
Langkah praktikum sudah sesuai dengan materi 
yang dipelajari 

 
Confidence 

(Percaya diri) 

8 Saya tidak percaya diri dalam melakukan praktikum 

9 
Saya percaya diri dalam mempelajari materi 
praktikum 

10 
Saya tidak percaya diri bahwa saya memahami 
materi praktikum 

11 
Saya percaya bahwa hasil praktikum saya sudah 
berhasil 

Satisfaction 
(Kepuasan) 

12 Saya puas dengan pelaksanaan praktikum 

13 
Saya tidak merasa senang karena telah memahami 
materi setelah dilakukan praktikum 

14 Saya merasa puas dengan hasil belajar saya 

 
Prosedur penelitian dilakukan dengan sintaks pembelajaran model inkuiri,  

yaitu tahap orientasi, tahap perumusan masalah, tahap perumusan hipotesis, tahap 
pengumpulan data, tahap pengujian hipotesis, dan tahap perumusan kesimpulan. 
Peserta didik diminta untuk membuat stetoskop sederhana pada saat tahap 
pengumpulan data. Setelah proses pembelajaran berakhir, peserta didik diminta 
untuk mengisi angket motivasi belajar. 

Analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dengan menghitung 
presentase jawaban peserta didik. Kemudian, setelah mengetahui persentase motivasi 
peserta didik, maka perlu dilakukan penentuan kriteria. Kriteria ditentukan melalui 
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pedoman konversi skor kualitatif yang didasarkan dari pedoman Wolins et al., (1982), 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pedoman Konversi Skor Kualitatif 

Rentang Persentase (%) Pernyataan 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

<20 Tidak Baik 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dari data hasil angket diperoleh beberapa hasil yang mewakili tentang 

pelaksanaan praktikum terhadap motivasi peserta didik. Hasil motivasi belajar 
peserta didik disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Data Motivasi Belajar Peserta Didik Terhadap Pelaksanaan Praktikum 

Aspek Persentase 
(%) 

Kriteria 

Attention (Perhatian) 83 Sangat Baik 

Relevance (Relevansi) 81 Sangat Baik 

Confidence (Percaya diri) 79 Baik 

Satisfaction (Kepuasan) 84 Sangat Baik 

 
Secara ringkas, data motivasi belajar peserta didik terhadap pelaksanaan 

praktikum, dapat dilihat pada Grafik 1. 
 

 
Grafik 1. Motivasi Peserta Didik Terhadap Pelaksanaan Praktikum  

 
Pada aspek perhatian (Attention), penelitian ini menujukkan bahwa peserta 

didik memiliki aspek perhatian (Attention) terhadap pelaksanaan praktikum topik 
getaran, gelombang dan bunyi sebesar 83% dengan kategori sangat baik. Aspek 
perhatian (Attention) pada motivasi belajar berarti bahwa peserta didik memiliki 
keinginan untuk fokus pada kegiatan pembelajaran serta peserta didik memiliki 
kemauan dalam menyelidiki serta menemukan informasi yang memiliki kaitan 
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dengan materi yang sedang dipelajari (Sari et al., 2018).  Motivasi belajar peserta didik 
mendapatkan dorongan sebesar 83% dari aspek perhatian. Perhatian adalah aktivitas 
yang dilakukan oleh seseorang yang fokus pada suatu objek. Perhatian peserta didik 
dalam proses pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan di dalam kelas yang 
fokus pada pembelajaran yang sedang berlangsung dan tidak melakukan kegiatan 
lain selain kegiatan pembelajaran (Afjar et al., 2020). 

Pada aspek relevansi (Relevance), penelitian ini menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki aspek relevasi terhadap pelaksanaan praktikum topik getaran, 
gelombang, dan bunyi sebesar 81% dengan kategori sangat baik. Aspek relevansi 
(Relevance) pada motivasi belajar memiliki maksud yaitu pandangan peserta didik 
mengenai hubungan antara manfaat materi yang dipelajari dan penerapannya di 
kehidupan sehari-hari. Motivasi belajar peserta didik akan tetap ada jika hubungan 
antara materi yang dipelajari dengan pemanfataannya di kehidupan sehari-hari dapat 
ditemukan oleh peserta didik (Sari et al., 2018). Motivasi belajar peserta didik 
mendapatkan dorongan sebesar 81% dari aspek relevansi. Dengan demikian, guru 
harus menggunakan bahasa yang dapat dipahami dan memberikan contoh, sehingga 
peserta didik terbiasa dengan materi dan proses pembelajaran yang dilakukan (Afjar 
et al., 2020). 

Pada aspek percaya diri (Confidence), penelitian ini menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki aspek percaya diri terhadap pelaksanaan praktikum topik getaran, 
gelombang dan bunyi sebesar 79% dengan kategori baik. Aspek percaya diri 
(Confidence) memiliki maksud bahwa rasa yakin terhadap diri sendiri dimiliki oleh 
peserta didik dalam proses belajar serta menghadapi permasalahan. Peserta didik 
yang meyakini bahwa dirinya mampu dalam belajar, maka keinginan untuk belajar 
semakin baik (Sari et al., 2018). Dalam penelitian ini, aspek percaya diri mendapatkan 
persentase terendah. Hal ini dikarenakan peserta didik masih merasa ragu-ragu 
apakah praktikum yang dilakukan sudah sesuai dengan petunjuk praktikum serta 
peserta didik tidak percaya diri apabila produk hasil praktikum akan berhasil. 
Meskipun demikian, peserta didik tetap bersemangat untuk melaksanakan 
praktikum. Motivasi belajar peserta didik mendapatkan dorongan sebesar 79% dari 
aspek percaya diri. Percaya diri peserta didik dapat didorong dengan cara 
memberikan pujian di saat peserta didik merasa lemah (Dorfman & Fortus, 2019). 

Pada aspek kepuasan (Satisfaction), penelitian ini menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki kepuasan terhadap pelaksanaan praktikum topik getaran, gelombang 
dan bunyi sebesar 84% dengan kategori sangat baik. Aspek kepuasan (Satisfaction) 
merupakan perasaan merasa puas dari dalam diri peserta didik apabila proses 
pembelajaran telah dilaksanakan (Sari et al., 2018). Komponen kepuasan mengacu 
pada kesesuaian antara harapan peserta didik dan upaya yang mereka tunjukkan 
untuk mewujudkan harapan tersebut. Ketika tidak ada kesesuaian antara kedua 
variabel ini, tingkat motivasi diperkirakan akan menurun (Dinçer, 2020). Aspek 
kepuasan mendapatkan persentase tertinggi. Hal ini terjadi karena peserta didik 
merasa puas dengan pelaksanaan praktikum dan puas karena telah memahami materi 
meskipun awalnya merasa tidak percaya diri. Motivasi belajar peserta didik 
mendapatkan dorongan sebesar 84% dari aspek kepuasan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitri & Rosdiana (2025) yang 
mengemukakan bahwa hasil motivasi peserta didik melalui praktikum dengan aspek 
ARCS pada aspek Satisfaction mendapatkan persentase terbesar, kemudian diikuti 



Rahmadani et al. Deskripsi Motivasi Belajar……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2025 Vol. 4, Special Issue | 1328 

 

oleh aspek Attention. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik merasa puas dengan 
pembelajaran praktikum yang dilaksanakan dan memiliki rasa ingin tahu terhadap 
kegiatan praktikum yang dilaksanakan. 

Praktikum getaran, gelombang, dan bunyi yang dilaksanakan merupakan 
praktikum yang menuntun peserta didik untuk membuat stetoskop sederhana 
dengan bahan botol bekas, selotip, selang plastik, dan koran bekas. Awalnya, peserta 
didik dibagi dalam beberapa kelompok. Kemudian, guru bertanya “Coba kalian 
letakkan tangan kalian di dada kalian. Apa yang kalian rasakan?” (Tahap Orientasi). 
Kemudian, guru membantu peserta didik untuk memahami masalah nyata yang telah 
disajikan dan bersama peserta didik (Tahap Perumusan Masalah). Lalu, guru 
membimbing peserta didik untuk mengembangkan hipotesis dengan menyampaikan 
pernyataan yang bisa mendorong peserta didik untuk merumuskan jawaban 
sementara (Tahap Perumusan Hipotesis). Kemudian, guru membimbing peserta 
didik untuk mengumpulkan data (Tahap Pengumpulan Data) dengan meminta 
peserta didik untuk mengamati video pembuatan stetoskop sederhana, lalu peserta 
didik membuat stetoskop sederhana bersama teman satu kelompok. Kemudian, 
peserta didik diminta untuk mendengarkan suara detak jantungnya dengan 
menggunakan stetoskop sederhana yang telah dibuat. Setelah itu, peserta didik 
diminta untuk menjelaskan mengapa mereka bisa mendengarkan suara detak 
jantungya pada Lembar Kerja Peserta Didik (Tahap Pengujian Hipotesis) dan 
membuat kesimpulan dari kegiatan praktikum (Tahap Perumusan Kesimpulan).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 1. Peserta Didik Merangkai Stetoskop Sederhana  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peserta Didik Mencoba Stetoskop yang Telah Dibuat 
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Gambar 3. Lembar Kerja Peserta Didik Praktikum 

Pembelajaran berbasis inkuiri dianggap tepat untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan hasil belajar peserta didik karena dalam pembelajaran berbasis inkuiri ini, 
peserta didik dapat secara terbuka dan bebas mengemukakan pendapat dan argumen 
mereka dalam proses belajar dengan pengawasan dari guru, sehingga melalui 
kegiatan pembelajaran tersebut, peserta didik dapat berperan aktif dan potensi belajar 
peserta didik dapat meningkat. Sejalan dengan hal tersebut, guru juga harus memiliki 
kreativitas dan inovasi pembelajaran tertentu guna menciptakan motivasi belajar 
peserta didik (Leif et al., 2023). Pembelajaran melalui inkuiri yang berlangsung dua 
arah, yaitu antara peserta didik dengan guru dan peserta didik satu sama lain. Metode 
ini mengajarkan keterampilan berpendapat kepada peserta didik dan mengajarkan 
mereka untuk mencari dan menemukan ide melalui kegiatan praktikum. Dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri, pola berpikir peserta didik menjadi 
runtut (Mbari et al., 2018). 

Motivasi memiliki fungsi yang sangat kuat dalam suatu kegiatan belajar. 
Aktivitas praktikum dapat dipengaruhi oleh motivasi, akan tetapi motivasi sendiri 
juga dapat dipengaruhi oleh tujuan. Apabila tujuan yang ingin dicapai semakin besar, 
maka motivasi yang dimiliki juga akan semakin besar, sehingga aktivitas praktikum 
yang dilaksanakan akan semakin kuat (Agustina, 2015). Hal tersebut sejalan dengan 
yang diungkapkan oleh Yuliana et al., (2017) bahwa motivasi menjadi faktor penentu 
dan memiliki fungsi untuk memunculkan, menjadi pondasi, dan membimbing 
perbuatan. Baik tidaknya tindakan dalam mencapai tujuan dapat ditentukan oleh 
motivasi, sehingga  dapat dikatakan apabila semakin besar motivasi yang dimiliki, 
maka akan semakin besar sikap tidak mau menyerah, tekun belajar untuk 
meningkatkan prestasi, serta kesuksesan. 

 
KESIMPULAN 
 

Penelitian ini memberikan gambaran empiris bahwa praktikum IPA sederhana 
berbasis pembelajaran inkuiri dapat menjadi strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar 
IPA. Hasil motivasi belajar peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum IPA sederhana 
berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPA topik getaran, gelombang, dan bunyi untuk setiap 
aspek Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction secara berurutan sebesar 83%, 81%, 79%, 
dan 84%. Penelitian ini hanya berupa data yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk 
penelitian berikutnya. Penelitian ini tidak dapat dipisahkan berdasarkan faktor internal dan 
faktor eksternal motivasi belajar. 
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REKOMENDASI 
 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan pada guru IPA untuk lebih 
memperbanyak kegiatan praktikum sederhana berbasis inkuiri dalam kegiatan 
pembelajaran IPA agar peserta didik merasa antusias saat proses pembelajaran, 
sehingga menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Adapun, untuk penelitian 
selanjutnya, lebih baik mengombinasikan pendekatan deskriptif ini dengan 
pengukuran hasil belajar atau observasi keterampilan saintifik.  
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